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Abstract. Managerial competence will determine the progress of an educational
institution. If the principal's managerial competence is good, it will be able to improve
teacher performance. This study aims to describe the relationship between principal
managerial competency and teacher performance improvement. The method used in this
study is to use a qualitative approach. This research was conducted at SLB Negeri Sasa
Ternate City. The subjects in this study were school principals and teachers. Data
collection techniques were carried out in natural settings (natural conditions), primary
data sources, and data collection techniques involved participant observation, in-depth
interviews and documentation. The results of this study indicate that the head of SLB
Negeri Sasa Kota Ternate is able to optimize school resources, both teachers and staff,
direct students to be role models and take full responsibility for school progress.
Patience, caring, hardworking, punctual attitude. The principal tries to establish
himself as a leader according to the expectations of the teachers and all parties. So that
it can be said that the principal already has a management program to improve teacher
performance. The performance of a good teacher does not just happen, there are many
factors that affect the high and low performance of a teacher, including internal factors
and external factors, internal factors depend on the skills of the teacher himself, while
external factors influence a lot, one of which is the principal's leadership competence. .
This shows that the managerial principal can provide a positive increase in teacher
performance.
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Abstrak. Kompetensi manajerial akan sangat menentukan terhadap kemajuan suatu
lembaga pendidikan. Bila kompetensi manajerial kepala sekolah baik maka akan
mampu meningkatkan kinerja guru. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
hubungan kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap peningkatan kinerja guru.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SLB Negeri Sasa Kota Ternate. Subyek dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru. Teknik pengumpulan data dilakukan pada
natural setting (kondisi yang almiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data
lebih banyak pada observasi berperan serta (participan observation), wawancara
mendalam (in depth interview) dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
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bahwa kepala SLB Negeri Sasa Kota Ternate mampu mengoptimalkan sumber daya
sekolah, baik guru maupun staf, mengarahkan siswa menjadi teladan dan bertanggung
jawab penuh untuk kemajuan sekolah. Sikap sabar, peduli, pekerja keras, tepat waktu.
Kepala sekolah berusaha memantapkan dirinya sebagai pemimpin yang sesuai dengan
harapan para guru dan semua pihak. Sehingga dapat dikatakan kepala sekolah sudah
memiliki program manajemen untuk meningkatkan kinerja guru. Kinerja seorang guru
yang baik tidak terwujud begitu saja, ada banyak faktor yang mempengaruhi tinggi
rendahnya kinerja seorang guru, diantaranya adalah faktor internal dan faktor eksternal,
faktor internal tergantung dari keterampilan guru itu sendiri, sedangkan faktor eksternal
banyak mempengaruhi salah satunya adalah kompetensi kepemimpinan kepala sekolah.
Hal ini menunjukkan bahwa manajerial kepala sekolah dapat memberikan peningkatan
yang positif bagi kinerja guru.

Kata kunci: Hubungan, Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah, Kinerja Guru.

LATAR BELAKANG

Kepemimpinan yang efektif adalah kepemimpinan yang dapat menciptakan dan

mengembangkan usaha kerja serta memelihara suasana yang nyaman dan

menyenangkan dalam kehidupan organisasi (Apriansa et al, 2019; Fitria et al, 2018;

Tobari et al, 2018; Yuliana & Kristiawan, 2017; Aprilana et al, 2017; Adriani et al,

2018. Menurut Marno & Supriyanto (Meidiana et al, 2020) kepemimpinan yang baik

adalah kepemimpinan yang dapat mengintegrasikan orientasi tugas dengan orientasi

hubungan manusia. Oleh karena itu, perlu diperhatikan dengan sungguh-sungguh

bagaimana memberikan prioritas kepada guru agar selalu dapat meningkatkan

kemampuanya dalam melaksanakan tugas sebagai guru (Fathurrochman et al, 2019).

Untuk meningkatkan kinerja, seorang guru harus memiliki motivasi kerja yang tinggi,

baik itu motivasi karena kebutuhan sendiri atau rangsangan dari luar. Menurut Maslow,

kebutuhan terbesar manusia  adalah aktualisasi diri (Uno, 2016).

Guru merupakan komponen dan sumber daya yang penting yang harus dibina dan

dikembangkan secara terus menerus (Fitria et al, 2019; Kristiawan dan Rahmat, 2018;

Khasanah et al, 2019; Salwa et al, 2019). Bentuk pembinaan yang dimaksud dimulai

sejak pra-jabatan, guru profesional sampai dengan menjabat. Oleh karena itu tidak

semua guru memiliki tingkat profesionalitas yang tinggi maka penting untuk melihat

terlebih dahulu aspek kompetensi yang dimiliki.
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Guru merupakan pihak pemegang kunci terhadap efektif atau tidaknya suatu

proses pembelajaran, oleh karena itu guru tidak hanya harus mampu menghidupkan

suasana kelas, tetapi juga menjadikan pembelajaran sebagai proses yang meningkatkan

kepribadian siswa. Upaya peningkatan kualitas guru dan tenaga kependidikan untuk

mengatasi permasalahan yang dihadapi guru dalam pelaksanaan tugasnya memberikan

dampak positif, yaitu pertama, pemecahan masalah pendidikan dan pembelajaran

melalui penelitian terkontrol dapat meningkatkan kualitas konten dan masukan untuk

meningkatkan proses dan hasil belajar; kedua, kemampuan memecahkan masalah

pendidikan yang nyata akan semakin meningkat; dan ketiga, meningkatkan

profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan lainnya. Seorang guru yang

profesional terlihat dengan tanggung jawabnya sebagai seorang guru dalam menunaikan

segala tugasnya. Guru profesional mampu memahami dan memenuhi tanggung

jawabnya kepada siswa. Guru profesional memiliki tanggung jawab sosial yang

diwujudkan melalui kompetensi guru dalam lingkungan sosial, dan memiliki

kemampuan interpersonal yang efektif, (Fitria et al, 2019).

Kepala sekolah adalah orang yang diberi tugas dan tanggung jawab untuk

memimpin sekolah serta menghimpun, menggunakan dan mengerahkan seluruh potensi

sekolah dengan sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan. Pencapaian tujuan pendidikan

mungkin tergantung pada sumber daya manusia sekolah, seperti kepala sekolah, guru,

siswa dan staf lainnya. Untuk mencapai tujuan pendidikan suatu sekolah, banyak faktor

yang berperan. Salah satu faktornya adalah dengan melihat hasil kinerja kepala sekolah

dalam kepemimpinannya.

Berdasarkan hasil pengamatan di SLB Negeri Sasa Kota Ternate menunjukkan

bahwa sebagian kecil guru telah memiliki komitmen yang tinggi terhadap profesinya

sebagai seorang guru. Hal tersebut dapat dilihat dari pelaksanaan tugasnya dalam

mengajar meskipun tidak sedang dilakukan pengawasan. Guru-guru juga mengabdikan

diri, memberikan waktu, tenaga dan pikiran untuk mengembangkan sekolahnya.

Meskipun demikian, masih ada guru yang memiliki komitmen yang rendah, misalnya

guru berhalangan hadir di sekolah karena urusan-urusan pribadi. Hasil pengamatan

yang dilakukan juga menunjukkan masih ada guru yang kurang mempersiapkan materi

pelajaran, tidak membuat RPP seperti yang digariskan dan disyarakatkan dalam

kurikulum.
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Mengacu pada kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih

mendalam mengenai “Hubungan Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam

Meningkatkan Kinerja Guru SLB Negeri Sasa Kota Ternate”. Adapun tujuan dalam

artikel ini adalah untuk menggambarkan hubungan kompetensi manajerial kepala

sekolah terhadap peningkatan kinerja guru.

KAJIAN TEORITIS

Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

Kompetensi  berasal  dari  bahasa  Inggris  “competence”  yang  mempunyai arti

kemampuan  atau  kecakapan.  Istilah  kompetensi  manajerial  berasal dari  kata

manajemen yang  berarti  mengelola. Menurut  Hasibuan  (Daniel, 2019)

manajemenatau  manajerial adalah  serangkaian  kegiatan  ilmu  dan  seni mengatur

proses  pemanfaatan  sumber  daya  manusia  dan  sumber  daya-sumber daya lainnya

secara efektif dan efisien untuk suatu tujuan tertentu.

Menurut keputusan Mendiknas tentang kompetensi manajerial, salah satunya

kepala sekolah harus mampu mengelola sekolah dan kinerjanya harus terlihat dalam

melaksanakan manajerial sekolah. Stoner juga berpendapat (Tanjung et al, 2021)

bahwa: Ada delapan peran menejer dalam suatu organisasi, yaitu kepala sekolah:

bekerja dengan dan melalui orang lain, akuntabel dan bertanggung jawab, mampu

menghadapi berbagai kendala, berpikir analitis dan konseptual, bertindak sebagai

mediator, sebagai politisi, diplomat dan berfungsi sebagai pengambil keputusan.

Menurut Wahjosumidja dalam (Tanjung et al, 2021) mendefinisikan Kepala

Sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin

suatu sekolah, yang diselenggrakan proses belajar mengajar, atau interaksi antara guru

dan siswa, dalam pelaksanaan pembelajaran, kepala sekolah mempunyai tanggung

jawab yang sangat besar dalam upaya meningkatkan mutu sekolah, Kepala sekolah

dituntut  mampu melakukan pengelolaan terhadap seluruh sumber daya yang ada  untuk

menciptakan  proses  pembelajaran  berlangsung secara efektif dan efisien.
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Kinerja Guru

Kinerja menunjukan suatu kegiatan dalam melaksanakan tugas yang telah

dibebankan. Kinerja sering diartikan sebagai prestasi kerja, karena merupakan hasil

kerja seseorang dalam periode tertentu. Menurut Zhahira et al, (2022) kinerja guru

adalah sebagai keberhasilan guru dalam melaksanakan kegiatan   belajar mengajar yang

bermutu meliputi aspek; kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar,

menguasai dan mengembangkan metode, menguasai bahan pelajaran, dan menggunakan

sumber belajar, bertanggung jawab memantau hasil  belajar  mengajar,  kedisiplinan

dalam mengajar dan  tugas  lainnya,  kreativitasnya  dalam melaksanakan pengajaran,

melakukan interaksi dengan murid untuk  menimbulkan  motivasi,  jujur  dan objektif

dalam membimbing siswa.

Khasanah et al, (2019) kinerja diartikan sebagai hasil kerja seorang pegawai,

dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukan buktinya secara kongkret dan dapat

diukur. Mangkunegara (Hapizoh et al, 2020) kinerja guru adalah hasil kerja secara

kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang guru dalam melaksanakan tugas pokoknya,

juga ditunjukan oleh prilaku dalam bekerja.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut

Sugiyono (2015) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang di gunakan

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai

instrument kunci, dalam penelitian kualitatif memiliki karakteristik analisis tekstual.

Penelitian ini dilakukan di SLB Negeri Sasa Kota Ternate. Adapun subyek dalam

penlitian ini adalah kepala sekolah dan guru untuk memperoleh informasi tentang

hubungan kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru. Teknik

pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang almiah), sumber data

primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta

(participan observation), wawancara mendalam (in depth interview) dan dokumentasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepala sekolah SLB Negeri Sasa Kota Ternate telah menjalankan peranya sebagai

manajer. Peran manajer ini terlihat dari kepala sekolah memberikan kesempatan yang

cukup kepada seluruh warga sekolah untuk berpartisipasi menyusun dan

mengembangkan berbagai program kegiatan. Pembentukan struktural kepengurusan

merupakan perwujudan dari adanya hubungan antara kepala sekolah sebagai pemimpin

dan guru sebagai yang di pimpin. Hubungan yang dijalin oleh kepala sekolah

merupakan kemampuan kepala sekolah menjalin kerja sama, berkomonikasi dan

memahami individu dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SLB Negeri Sasa Kota Ternate,

Menurut sala satu guru (G) saat ditanyakan bagaimana sosok kepala sekolah,

menyatakan bahwa: “Kepala SLB Negeri Sasa Kota Ternate adalah seorang pemimpin

yang baik, tegas, dan pemimpin yang suka bergaul dengan semua warga sekolah”.

Dari hasil wawancara dengan seorang guru SLB (D) wawancara pada tanggal 16

Januari 2023) pada saat di tanyakan mengenai gaya kepemimpinan kepala sekolah yang

menuturkan bahwa: “Dalam mengambil keputusan, kepala sekolah selalu mengambil

dengan jalan musyawarah, melakukan pendekatan kepada para guru dan staf tata usaha

untuk mendapatkan solusi dari masalah yang dihadapi”. Jawaban yang sama juga

dinyatakan (Ibu S, wawancara tanggal 13 Januari 2023) yang menyatakan: “Pada saat

kepala sekolah mengambil keputusan, kepala sekolah mengadakan rapat dengan staf

dewan guru dan tata usaha dan memintakan usul dan saran dari staf dewan guru dan tata

usaha”.

Dalam konteksnya dengan kompetensi manajerial, kepala  SLB Negeri Sasa Kota

Ternate mampu menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai tingkatan perencanaan,

mengembangkan organisasi sekolah sesuai dengan kebutuhan, memimpin sekolah

dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah secara optimal, memiliki strategi

yang tepat untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Menciptakan iklim

sekolah yang kondusif, memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan

dorongan kepada seluruh guru, serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik.
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Salah seorang guru SLB Negeri Sasa Kota Ternate menjelaskan bahwa: “Setahu

saya, kepala SLB Negeri Sasa Kota Ternate menyusun perencanaan sekolah dengan

baik, mengembangkan organisasi sekolah ini, memimpin perubahan dan pengembangan

sekolah menuju organisasi pembelajaran yang efektif. Menurut saya, kepala sekolah

harus diketahui bisa menyelesaikan tugas, baik tugas utama atau mungkin sampingan”.

Ya, kepala sekolah harus bisa melatih guru, staf, membimbing siswa dan staf,

memantau perkembangan iptek, dan mengajar dengan baik”.

Selanjutnya, guru Bahasan Indonesia SLB Negeri Sasa Kota Ternate menyatakan

bahwa: “Setahu saya kepala sekolah sudah melakukan secara optimal mengelola peserta

didik, pengembangan kurikulum, keuangan sekolah, ketatausahaan sekolah dan

sebagainya. Kalau menurut saya bahwa peranan kepala sekolah dalam kompetensi

manajerial sudah dijalankan sebagaimana seharusnya. Ya bisa dikatakan baik dan aktif

mengajar, menguasai materi sehingga dapat memberi solusi terhadap rekan guru yang

mengalami kesulitan dalam penguasaan materi pembelajaran”.

Keterangan di atas menunjukkan bahwa kepala sekolah SLB Negeri Sasa Kota

Ternate telah bertanggungjawab penuh dalam memajukan SLB Negeri Sasa Kota

Ternate. Sikap yang talentan, hati-hati, giat bekerja, disiplin waktu telah membuahkan

hasil yang menggembirakan yaitu para guru SLB Negeri Sasa Kota Ternate cukup

disiplin dalam menghargai waktu. Artinya kepala sekolah telah berusaha menempatkan

dirinya sebagai pemimpin yang sesuai dengan harapan para guru dan semua pihak yang

terkait. Dengan kata lain, kepala SLB Negeri Sasa Kota Ternate memiliki fungsi

manajerial untuk meningkatkan kinerja guru.

KESIMPULAN

Kepala SLB Negeri Sasa Kota Ternate mampu mengoptimalkan sumber daya

sekolah, baik guru maupun staf, mengarahkan siswa menjadi teladan dan bertanggung

jawab penuh untuk kemajuan sekolah. Sikap sabar, peduli, pekerja keras, tepat waktu.

Kepala sekolah berusaha memantapkan dirinya sebagai pemimpin yang sesuai dengan

harapan para guru dan semua pihak. Sehingga dapat dikatakan kepala sekolah sudah

memiliki program manajemen untuk meningkatkan kinerja guru.
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Kinerja seorang guru yang baik tidak terwujud begitu saja, ada banyak faktor yang

mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja seorang guru, diantaranya adalah faktor internal

dan faktor eksternal, faktor internal tergantung dari keterampilan guru itu sendiri,

sedangkan faktor eksternal banyak mempengaruhi salah satunya adalah kompetensi

kepemimpinan kepala sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat Nasar & Majir bahwa

peran kepala sekolah secara konseptual dapat memberikan peningkatan yang positif

bagi kinerja guru.
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